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ABSTRAK

Demam berdarah dengue (DBD) masih merupakan permasalahan kesehatan masyarakat dan
masih banyak laporan mengenai meninggalnya pasien akibat penyakit ini. Demam berdarah
dengue ditandai dengan tanda dan gejala yang beragam. Salah satunya sering ditemui kelainan
pada hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran enzim transaminase pada pasien
DBD di Rumah Sakit Sumber Waras Jakarta periode tahun 2014-2015. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Januari — Februari 2016. Sampel yang diambil berjumlah 98 dengan menggunakan
teknik non random consecutive sampling. Peningkatan AST pada 90,8% dan ALT pada 67,3%
dari keseluruhan responden. Peningkatan yang terjadi pada responden dengan kriteria
diagnostik dengue untuk AST pada 90% dan ALT 55% dari keseluruhan responden. Peningkatan
pada responden tanpa kriteria diagnostik dengue untuk AST pada 91% dan ALT 70,5% dari
keseluruhan responden. Pemeriksaan enzim transaminase harus dilakukan pada pasien DBD.
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PENDAHULUAN

Salah satu virus dari genus Flavivirus
yang menyebabkan penyakit adalah virus
dengue. Virus ini ditularkan melalui
perantaraan antropoda, Yyaitu nyamuk
Aedes aegypti dan Aedes albopictus.l?
Demam dengue jika sudah menimbulkan
perdarahan disebut Demam Berdarah
Dengue (DBD). Penyakit ini berakibat
fatal jika tidak ditangani dengan tepat dan
masih merupakan permasalahan
kesehatan masyarakat. DBD ditandai
dengan tanda dan gejala yang beragam,
salah satunya adalah kelainan pada hati.

Tanda bahaya pada infeksi dengue salah

satunya adalah pembesaran hati dengan
adanya peningkatan enzim transaminase
lebih dari sepuluh kali lipat dari nilai
normal.® Dmema dengue di Amerika
Serikat tepatnya di Puerto Rico pada
tahun 2007 terjadi lebih dari 10.000
kasus.* Tahun 2010 sesuai laporan dari
WHO, Asia Tenggara tercatat ada
187.333 kasus demam dengue.> Sampai
bulan Desember tahun 2014, di Indonesia
penderita DBD tercatat sebanyak 71.668

orang.®

Penelitian yang dilakukan di luar negeri
tentang evaluasi fungsi hati terkait

demam dengue atau demam berdarah



dengue telah banyak dilakukan. Hasil dari
penelitian tersebut mendapatkan hasil
adanya peningkatan enzim hati aspartate
aminotransferase dan alanin amino-
transferase.®>’®  Peningkatan  enzim
aspartat amino transferase berhubungan
dengan beratnya penyakit, sedangkan
peningkatan alanin  aminotransferase
berhubungan dengan perdarahan
spontan.® Penelitian yang dilakukan oleh
Kumal Gandhi mendapatkan hasil
aspartat amino-transferase meningkat
lebih  tinggi  dibandingkan  alanin
aminotransferase.'® Kerusakan hati pada
anak dengan infeksi dengue ditandai
dengan peningkatan enzim aspartat dan
alanin aminotransferase yang meningkat
sepuluh kali lipat.!! Peningkatan enzim
aspartat amino-transferase lebih tinggi
dibandingkan dengan alanin amino-
transferase.!? Enzim  transaminase
meningkat pada hari pertama sampai
ketiga, lalu meningkat tajam pada minggu
kedua sakit.®®> Alanin amino-transferase
meningkat pada pasien dengan infeksi

dengue.'*

Penelitian yang akan dilakukan di Rumah
Sakit Sumber Waras Jakarta ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
enzim hati khususnya enzim aspartate
aminotransferase dan alanin amino-
transferase pada pasien demam berdarah

dengue, sehingga pemantauan dan terapi
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yang diberikan dapat memperbaiki
kondisi pasien dalam mencapai masa

penyem-buhan demam berdarah dengue.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dengan  metode  cross  sectional
menggunakan data rekam medis berupa
hasil pemeriksaan fungsi hati yaitu
aspartat aminotransferase dan alanin
amino-transferase. Penelitian ini
dilakukan pada Rumah Sakit Sumber

Waras.

Data rekam medis berupa hasil
pemeriksaan fungsi hati dari pasien
dengan diagnosis demam berdarah
dengue sebanyak 98 pasien. Namun, yang
didiagnosis berdasarkan hasil positif pada
IgM atau IgG anti dengue atau antigen
NS1 terdapat 20 pasien. Jadi, diperoleh
data dari 20 pasien yang memenuhi syarat
untuk dimasukkan ke dalam penelitian
ini. Data hasil pemeriksaan fungsi hati
dari 20 pasien tersebut kemudian diolah
untuk memberikan gambaran enzim
transaminase pada pasien demam

berdarah dengue.

HASIL PENELITIAN

Keseluruhan pasien berjumlah 98 pasien
dengan jumlah pasien laki-laki 49 pasien

dan perempuan 49 pasien. Usia pasien



terendah 12 tahun dan tertinggi 76 tahun
dengan median 26 tahun. Demam
merupakan gejala yang muncul pada
seluruh pasien, mual 82 pasien (83,7%),
nyeri ulu hati 56 pasien (57,1%), muntah
48 pasien (49%), sakit kepala 37 pasien
(37,8%), perdarahan gusi 9 pasien (9,2%),
dan mimisan 3 pasien (3,1%). Rata-rata
suhu tubuh keseluruhan pasien 37,2°C
dengan standar deviasi 0,99°C.

Tabel 1. Karakteristik pemeriksaan
hematologi pada 98 pasien

Median Min Maks Rata-rata  Standar Deviasi
Eritrosit 4.985 2,40 6.95 4,988 0.70
(juta/uL)
Hemoglobin 14,20 8.5 203 14,23 1.89
(g/dL)
Hematokrit 41,10 227 56.8 41,06 5.25
D)
Trombosit 70.0 8 149 68.7 32,23

(ribu/uL)
Leukosit 3,95 15 156 4385 2,82
(ribu/puL)

Tabel 2. Enzim transaminase pada pasien
dengan kriteria diagnostik dengue

Min Maks Rata-rata Median Meningkat Normal
UL) (UL) (UL) (UL)

AST 29 299 849 1 18(90%) 2(10%)
ALT 13 206 594 38 11(55%)  9(45%)

Karakteristik pemeriksaan hematologi
pada 98 pasien ditunjukkan pada Tabel 1.
Enzim transaminase pada 98 pasien
ditemukan mengalami peningkatan. AST
meningkat pada 89 pasien (90,8%) dan
ALT meningkat pada 66 pasien (67,3%).
Pasien demam berdarah dengue yang
didiagnosis dengan hasil IgM atau 1gG

anti dengue positif atau antigen NS1
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positif berjumlah 20 pasien (20,4%). Pada
20 pasien ini, terjadi kenaikan AST dan
ALT yang dapat dilihat pada Tabel 2.

PEMBAHASAN

Gejala yang timbul pada pasien demam
berdarah dengue berupa perdarahan,
merupakan manifestasi akibat terjadinya
peningkatan permeabilitas kapiler dan
melebarnya pori-pori pembuluh darah,
sehingga menyebabkan keluarnya sel-sel
darah dari pembuluh darah. Kebocoran
inilah yang pada akhirnya meimbulkan
bercak-bercak sampai perdarahan hebat
pada  kulit, saluran  pencernaan,
pernapasan dan organ vital yang sering
mengakibatkan kematian. Pemeriksaan
hematologi didapatkan adanya
trombositopenia, di mana trombosito-
penia ini terjadi melalui mekanisme
supresi sumsum tulang dan destruksi
trombosit, serta pemendekkan masa hidup
trombosit. Trombositopenia juga

menyebabkan kebocoran plasma.

Peningkatan enzim transaminase dapat
dijadikan indikator untuk melihat
prognosis pada pasien demam berdarah
dengue.” Rerata AST yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ALT, kemungkinan
disebabkan karena rusaknya miosit pada
saat terjadinya infeksi dengue. Penelitian

lain yang serupa juga memberikan hasil
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serupa dengan yang dilakukan oleh

peneliti. Peningkatan kedua enzim
tersebut juga bisa terjadi karena adanya
infeksi atau kerusakan pada hati yang

tidak disebabkan oleh virus dengue.

KESIMPULAN

Pada
terjadinya peningkatan enzim

penelitian  ini  disimpulkan
trans-
aminase pada pasien yang terinfeksi virus
dengue. Peningkatan terjadi baik pada
pasien yang didiagnosis demam berdarah
dengue dengan menggunakan Kriteria
diagnostik infeksi dengue yaitu IgM atau
IgG anti dengue positif atau antigen NS1

yang positif.

SARAN

Penegakkan diagnosis demam berdarah

dengue  menggunakan  pemeriksaan

diagnostic dengue. Pemeriksaan enzim
transaminase diperlukan untuk membantu

melihat prognosis pasien.
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